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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK

Karyunah, 2025. "Selawat sebagai Coping Stress Akibat Konflik Peran Ganda
Pada Jemaaah Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang". Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
Pembimbing Nadhifatuz Zulfa, M.Pd.

Kata Kunci: Selawat, Coping Stress, Konflik Peran Ganda, Muslimat

Konflik peran ganda merupakan fenomena yang sering dihadapi oleh
individu, terutama perempuan yang memiliki tanggung jawab di berbagai bidang.
Seperti yang dialami oleh Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang, menjadi
ibu rumah tangga sekaligus bekerja mencari nafkah demi kebutuhan ekonomi
keluarganya sering membuat konflik batin pada dirinya. Kesibukan dan jadwal
yang padat membuat mereka sulit untuk mengurusi dirinya, meluangkan waktu
serta menjaga kesehatan mentalnya. Maka diperlukan coping untuk meredakan
stres yang dihadapi. Salah satunya yakni dengan selawat sebagai coping stress pada
jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang yang mana kegiatan selawat
merupakan tradisi yang ada di desa tersebut dan bisa sebagai coping stress.

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana selawat
sebagai coping stress akibat konflik peran ganda pada Jemaah Muslimat Alhidayah
Kwasen Pemalang?, 2) Bagaimana gambaran stres akibat konflik peran ganda pada
Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang?. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui selawat sebagai coping stress akibat konflik peran ganda pada Jemaah
Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang dan mengetahui gambaran stres akibat
konflik peran ganda pada Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang. Adapun
manfaat penelitian secara teoritis yaitu bisa dijadikan sebagai bahan bacaan, kajian,
dan refensi mengenai selawat sebagai coping stress akibat konflik peran ganda pada
jemaah muslimat alhidayah kwasen pemalang. Kemudian manfaat secara praktis
penelitian ini berguna untuk peneliti, masyarakat Kwasen Pemalang, bagi pembaca
dan bagi Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
jenis pendekatan penelitian field resert. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa konflik peran ganda dapat memicu
stres pada istri. Faktor yang mempengaruhi berupa faktor fisik, kepribadian dan
faktor pendukung. Kemudian gejala seperti gejala fisik, emosional, dan perilaku.
Selawat dapat dijadikan sebagai coping stress, membantu mengurangi stres dan
memberikan ketenangan  batin. Hal ini dibuktikan dengan tata cara yang jemaah
lakukan dalam berselawat serta kondisi sesudah jemaah melantunkan selawat baik
dalam majelis atau di rumah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konflik peran ganda merupakan fenomena yang sering dihadapi oleh

individu, terutama perempuan atau ibu yang memiliki tanggung jawab di

berbagai bidang seperti pekerjaan, keluarga, dan masyarakat. Dalam kehidupan

berkeluarga, ibu seringkali mengalami berbagai permasalahan yang dapat

menyebabkan stres dan tekanan psikologis terutama usia 45 tahun keatas.1

Ibu atau istri muslim yang berarti juga ibu-ibu muslimat adalah orang yang

paling rentan terjadi stres dan tekanan batin akibat kesibukannya dalam

mengurusi rumah.2 Usia muslimat dimulai dari 45 tahun keatas (sampai batas

usia hidup). Usia 45 tahun merupakan usia peralihan menuju lanjut usia. Dimana

kestabilan emosi sudah menurun, dan mudah terjadi gangguan psikis lainnya.

WHO mencatat bahwa lanjut usia sangat rentan terjadi stres, emosi yang tidak

stabil, mengalami kecemasan dan ketakutan, mudah tersinggung, bahkan mudah

marah3.

Dilansir dari website Pemerintah Kabupaten Pemalang bahwa sebagian

besar stres yang terjadi pada ibu atau istri karena banyaknya beban dan tugas

1 Ainul Luthfia Al Firda, dkk. “Beban Ganda Perempuan Dalam Rumah Tangga Di Soka
Gunung Kidul: Pandangan Feminis Dan Islam” Empati :Jurnal ilmu kesejahteraan social, Vol.10,
No. 1, 2021.

2 Halodoc, In-depth: Fakta Kesehatan mental ibu rumah tangga dan ibu bekerja yang perlu
diketahui. 2021 https://www.halodoc.com/artikel/in-depth-fakta-kesehatan-mental-ibu-rumah-
tangga-dan-ibu-bekerja-yang-perlu-diketahui

3 World Health Organization, Kesehatan mental lansia, 2023, https://www.who.int/news-
room/fact-sheets/detail/mental-health-of-older-adults
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yang diberikan.4 Hal ini juga dialami oleh Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen

Pemalang, mengurusi urusan rumah juga bekerja mencari nafkah demi

kebutuhan ekonominya menjadi penyebab konflik batin pada ibu-ibu. Dalam

menjaga keharmonisan keluarga seringkali permasalahan yang dialami di

pendam, tanpa ada diskusi berkelanjutan atau komunikasi. Semua dianggap telah

selesai demi mempertahankan keharmonisan keluarganya. Hal tersebut justru

akan tertumpuk di alam bawah sadar dan akan memberikan pengaruh yang

negatif bagi kesehatan baik psikis maupun fisik.5

Negara Indonesia tercatat ada 79,3% perempuan (istri atau ibu) dengan

beban ganda.6 Adanya persentasi tersebut membuktikan bahwa sebagian besar

ibu atau istri di negara indonesia terkena dampak stres akibat kesibuannya dalam

mengurusi urusan rumah juga bekerja. Terutama bagi ibu yang memasuki usia

45 tahun keatas. Selain mengurus urusan rumah, mengasuh anak, membantu

mencari nafkah, banyak dari ibu-ibu tersebut yang juga mengasuh cucu.

Sehingga tugas yang semakin berat namun harus tetap dijalankan. Padahal dalam

mengurus urusan rumah tangga, jemaah muslimat yang notabenya adalah

perempuan muslim lanjut usia penting menghindari stres dengan menjaga pola

pikir pada dirinya.7 Sebab kondisi psikologisnya juga ikut menurun. Banyaknya

pemikiran yang menimbulkan berbagai kecemasan tertentu dan mempengaruhi

4 Info pemalang update
https://www.instagram.com/infopemalang.id?igsh=MXJybzB6bHdxdW9qbg==

5 Izza Himawati, Dosen Psikologi UIN GusDur, Perkuliahan Ilmu Psikologi, 2021
6 Medcom. Id “Survei: 79,3% Perempuan di Indonesia memiliki Beban Ganda”,

https://www.medcom.id/nasional/peristiwa/VNxd9yaN-survei-79-3-perempuan-di-indonesia-
memiliki-beban-ganda

7 Amirul Wa’ashil, “Coping Stress Ibu Rumah Tangga dalam Menghadapi Kebijakan Belajar
Daring di Kelurahan Saung Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu”, Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam. Universitas Islam Negeri Rasen Intan Lampung, 2021.
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pola pikir serta kesehatan fisik bahkan dapat menimbulkan depresi jika tidak

segera diatasi.

Untuk menghadapi tantangan tersebut, banyak ibu atau istri muslim yang

mencari mekanisme coping untuk mengatasi stres.8 Salah satu yang populer di

masyarakat Indonesia, khususnya dalam konteks keagamaan adalah kegiatan

selawat. Seperti yang dilakukan oleh Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen

Pemalang, kegiatan selawat tersebut sebagai coping stress akibat konflik peran

ganda yang dialami. Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang adalah salah satu

organisasi yang aktif pada bidang religius keagamaan. Perkumpulan Jemaah

Muslimat dapat memberi dampak positif. Selain mendapatkan berkah dan

kesejukan batin dari pembacaan selawat yang dilantunkan, jemaah Muslimat

juga bisa bertukar cerita, serta saling memberi motivasi.

Ilmuan Psikologi Runyon dan Haber mendefinisikan Coping stress ialah

upaya guna mengurangi tingkat stres dengan melakukan bebagai yang

disukainya. Seseorang dapat terjadi tres karena faktor internal dan eksternal.9

Coping stress merupakan proses individu mengatasi kondisi negatif yang penuh

penekanan, kemudian merubahnya menjadi kondisi yang positif hingga

menghasilkan perilaku yang sesuai serta dapat beradaptasi dengan efektif dan

dapat beraktivitas dengan baik.

8 Amirul Wa’ashil, “Coping Stress Ibu Rumah Tangga dalam Menghadapi Kebijakan Belajar
Daring di Kelurahan Saung Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu”, Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam. Universitas Islam Negeri Rasen Intan Lampung, 2021

9 Runyon dan Haber dalam Khulaimata Zalfa, “Hubungan Antara Tingkat Religiusitas
dengan Strategi Coping pada Santri Pondok Pesantren Nurul Huda Mergosono Malang”. Skripsi
Sarjana Sosial, Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrohim, 2020, hal. 14.
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Selawat sebagai coping stress dapat dilakukan sebagai upaya mendapatkan

stabilitas emosi dan ketenangan pada individu terlebih jika membacanya dengan

penuh kekhusyukan. Melalui selawat, hati menjadi tenang dan damai. Fokus

pada sifat-sifat Nabi SAW dapat mengalihkan pemikiran dari hal-hal yang

menyebabkan stres.10 Semakin seseorang berselawat, iman seseorang akan

semakin  kuat. Iman yang kuat memberikan kekuatan batin untuk menghadapi

segala cobaan hidup. Selain mendapatkan barkah dan barokah dari setiap

melantunkan selawat, bagi yang mendengarkanpun mendapatkan hal yang sama.

Kegiatan tersebut bisa merubah energi negatif menjadi positif. Sebagaimana

diperintahkan oleh Allah SWT dalam Qur’an surat Al-Ahzab ayat 56:

ُ َ ٱإنِ َ َ ِ َ َ َ ۥوَ َ نَ  َ ۚ ٱُ ِ ّ َِ َ َ ٱَ اْ ِ ُ ِ ّ َ ِ وَ ۡ َ َ  ْ ا َ  ْ ا ُ َ ءَا

ً ِ ۡ َ
Artinya: “sungguh Allah dan para malaikat-Nya berselawat kepada Nabi.

Wahai orang-orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk
Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan
kepadanya.”

Berselawat artinya menyampaikan pujian, salam serta permohonan kepada

Rasulullah yang sudah dikerjakan sejak zaman dahulu.11 Pembacaan selawat

yang telah berkembang di Indonesia menjadi tradisi dan seni spiritual yang dapat

memberikan ketenangan, kebahagiaan, serta dukungan sosial yang sangat

diperlukan dalam menghadapi stres. Sebagaimana diterangkan pada hadis

10 Fajriya, Skripsi “Peran Selawat dalam Relaksasi pada Jamaah Selawat Nhdlatul At-Thulab
PAC IPNU IPPNU Kecamatan Ponorogo”, IAIN Ponorogo, 2021.

11 Nada Khalilah.Skripsi “Seni berselawat untuk Meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di
MadasahAliyah Sawangan Depok”, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2021, hal. 2
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riwayat Muslim bahwa siapapun yang mau berselawat kepada Nabi maka akan

diberikan rahmat dari Allah SWT. Satu kali selawat setara dengan sepuluh

kebaikan dari  Allah (HR. Muslim No. 408).12 Selawat memiliki banyak

keutamaan, diantaranya: mentaati perintah Allah, ditinggikan derajatnya oleh

Allah, mendapat 10 kebaikan, terhindar dari 10 keburukan, penghantar ijabah

doa, menentramkan hati dan pikiran, serta mempermudah rezeki.13 Manfaat yang

diterima oleh Jemaah Muslimat Kwasen Pemalang tidak hanya terletak pada

ketenangan batin atau psikis namun juga kondisi fisik yang sehat. Pembacaan

selawat dapat membuat awet muda pada wajah, sebab rahang yang sering

digerakkan dengan posisi yang benar dan dengan kalimat-kalimat Allah. Selain

itu dapat mengelola stres, mendapat kebaikan ukhrawi berupa pahala dari sang

khaliq dan rahmat dari Rasulullah. Kesibukan dalam mengurus rumah oleh

Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen juga bekerja di ladang atau sawah

menjadikan waktu yang padat sehingga ruang untuk sekadar berkumpul dengan

tetangganya dan saling bertukar cerita sangat terbatas. Penduduk Kwasen

Pemalang sendiri mayoritas bekerja sebagai petani, sehingga pengelolaan ladang

dan sawah dilakukan bukan hanya oleh suami, namun juga istri.14 Setiap hari

Jumat Jemaah Muslimat Alhidayah berkumpul dari rumah satu kerumah lainnya

secara bergilir. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai solusi mengurangi stres.15

12 Fajriya, Skripsi “Peran Selawat dalam Relaksasi pada Jamaah Selawat Nhdlatul At-Thulab
PAC IPNU IPPNU Kecamatan Ponorogo”, IAIN Ponorogo, 2021.

13 Fajriya, Skripsi “Peran Selawat dalam Relaksasi pada Jamaah Selawat Nhdlatul At-Thulab
PAC IPNU IPPNU Kecamatan Ponorogo”, IAIN Ponorogo, 2021.

14 Sunarto, Kepala desa Kwasen, dalam pidato Halal bihalal, 14 Agustus 2024.
15 Malekha, Ketua Muslimat desa Kwasen periode ke-2, wawancara pribadi, 22 November

2024
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Diharapkan Jemaah Muslimat Alhidayah Desa Kwasen mendapatkan ketenagan

jiwa, terhindar dari stres, dan hatinya dekat dengan sang pencipta. Sehingga

merasakan kedamaian dan mampu mengelola stres meski menanggug beban

ganda.

Banyak Jemaah Muslimat mengalami burnout seperti tertekan, kelelahan,

mudah marah, depresi dan gangguan cemas akibat dari kesibukannya.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan penanganan untuk

mengurangi gejala terjadinya stres akibat konflik peran ganda pada Jemaah

Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang. Adapun dalam praktik

implementasinya selawat bisa sebagai coping stress untuk Jemaah muslimat

Alhidayah Kwasen Pemalang sehingga harapannya dengan selawat yang

dilantunkan dapat memeberikan ketenangan jiwa, mengurangi burnout dan

memberikan dampak positif lainnya. Hal ini membuat peneliti berkeinginan

untuk melakukan penelitian dengan judul “Selawat Sebagai Coping Stress

Akibat Konflik Peran Ganda Pada Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen

Pemalang.”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah diuraikan, maka dari itu peneliti membuat

muatan permasalahan sebagai dibawah ini:

1. Bagaimana selawat sebagai coping stress akibat konflik peran ganda pada

Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang?

2. Bagaimana gambaran stres akibat konflik peran ganda pada Jemaah Muslimat

Alhidayah Kwasen Pemalang?



7

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah tertulis, penelitiam ini hendak

merumuskan tujuan yang ingin dicapai yakni:

1. Mengetahui selawat sebagai coping stress akibat konflik peran ganda pada

Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang.

2. Mengetahui gambaran stres akibat konflik peran ganda pada Jemaah

Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang peneliti tulis diharapkan bisa berkontribusi dalam

informasi dan berguna kepada pembaca atau peneliti yang sebidangnya,

diantaranya berikut:

1. Manfaat Secara Teoritis

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan bacaan, kajian, dan referensi

mengenai selawat sebagai coping stress akibat peran ganda.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini digunakan untuk menambah keterampilan dalam

mengetahui dan memahami selawat sebagai coping stress dalam

mengatasi konflik peran ganda.

b. Bagi Masyarakat Kwasen Pemalang

Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kesehatan mental dan

ketahanan keluarga melalui pendekatan yang sesuai dengan budaya

setempat berupa perkumpulan jemaah muslimat dengan kegiatan selawat.
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c. Bagi Pembaca

Memberi refleksi dan transparasi kepada pembaca bahwa dengan

selawat bisa sebagai coping stress untuk mententramkan jiwa dan dampak

positif dalam memecahkan masalah. Memberikan eksitasi bagi para

peminat yang serupa untuk melaksanakan penelitian yang lebih luas

sebagai pertimbangan dan metode alternatif dalam mengatasi problema

peran ganda keluarga.

d. Bagi Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan dan

meningkatkan kesadaran jemaah mengenai manfaat selawat sehingga

dalam pembacaannya bisa lebih khusyuk dan menjadikan selawat sebagai

terapi dalam menghadapi stres akibat masalah.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Selawat Sebagai Coping Stress

Menurut Nasution selawat adalah bentuk penghormatan dan ibadah

untuk lebih bertakwa, membersihkan dosa, penenang jiwa, perantara

ampunan dosa yang telah diperbuat. Orang yang berselawat maka akan

mendapatkan syafaat Nabi Muhammad.16 Menurut Ibnu Qoyyim selawat

secara istilah merupakan kasih sayang yang luas, nikmat yang Allah

16 Nasution dalam jurnal Arinda Roisatun Nisa dan Hengki Hendra Pradana, “Selawat
Sebagai Penenang Jiwa Umat Muslim Wujud Dari Manusia Sebagai Makhluk Transendental”,
Jurnal Psycho Aksara vol. 1 No.1 2023.
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berikan kepada Nabi Muhammad secara sempurna.17 Dalam bahasa Arab

shalawat bermakna doa, keberkahan, kesejahteraan, dan ibadah. Bentuk

plural dari kata shallaa atau ash-shalatu.18 Adapun selawat dimaknai

sebagai permohonan, baik tertuju pada pribadi maupun orang lain.

Sedangkan pemaknaan selawat dari segi ibadah artinya pengharapan kasih

sayang dari Allah SWT, pengakuan manusia atas segala kenikmatan dan

tunduk kepada-Nya.19 Nabi Muhammad SAW telah berjanji ketika orang

mau berselawat kepadanya maka pahalanya besar, baik selawat secara

lisan atau tulisan.

Perintah berselawat dijelaskan dalam hadis-hadis dan ayat Al-

Qur’an. Hadis yang sering di dengar adalah tentang pernyataan Nabi

bahwa jika ada orang yang berselawat kepadanya satu kali maka Allah

akan melimpahkan rahmat 10 kali (HR. Muslim No.408).20 Perintah

berselawat tertuang jelas dalam firman Allah pada Qur’an Al-Ahzab ayat

56 yang berbunyi:

ُ َ ٱإنِ َ َ ِ َ َ َ  ۥوَ َ نَ  َ ۚ ٱُ ِ ّ َِ َ َ ٱَ اْ ِ ُ ِ ّ َ ِ وَ ۡ َ َ اْ  َ اْ  ُ َ ءَا

ً ِ ۡ َ
Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat untuk

Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, Berselawatlah kamu

17 Ibnu Qoyyim dalam jurnal Hayatun Amma dkk, “Pengaruh terapi Selawat Nabi Terhadap
Tingkat Stres Pada Lansia”, vol. 8 No. 2, Agustus 2024, hal.3

18 Nada Khalilah, “Seni membaca Selawat dalam Meningkatkan kecerdasan spiritual siswa
di MadasahAliyah Sawangan Depok”, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2021, hal. 3, 2021

19 Nada Khalilah, “Seni membaca Selawat dalam Meningkatkan kecerdasan spiritual siswa
di MadasahAliyah Sawangan Depok”, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2021, hal. 3.

20 Fajriya, Skripsi “Peran Shalawat dalam Relaksasi pada Jamaah Selawat Nhdlatul At-
Thulab PAC IPNU IPPNU Kecamatan Ponorogo”, IAIN Ponorogo, 2021.
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untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan
kepadanya.”

Keterangan tersebut menegaskan bahwa Allah dan semua malaikat-

Nya berselawat untuk Rasululah, maka sudah sepatutnya sebagai makhluk

ciptaan Allah dan umat Nabi Muhammad SAW senantiasa mendawamkan

selawat.21 Umat islam diperintahkan untuk berselawat guna meminta dua

permohonan yakni meminta kepada sang khaliq agar selalu merahmati

Nabi Muhammad SAW serta memohon semoga mendapat rahmat kelak di

hari akhir oleh Nabi Muhammad SAW. Kata selawat juga ada di dalam Al-

Qur’an, salah satunya adalah surah al-Baqarah 157:

 َ ِ َ ُ أوُْ ُ  َ ِ َ ۖٞ وَأوُْ َ ۡ ۡ وَرَ ِ ِ ّ ر ِ ّ تٰٞ  َ َ َ  ۡ ِ ۡ َ ونَ َ ُ َ ۡ ُ ۡ ٱ
Artinya: “Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna

dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-
orang yang mendapat petunjuk.”

Mereka ialah yang mendapat banyak keberkahan (pujian,

pengampunan), rahmat serta hidayah yang bisa memberi arah

kebahagiaan baik duniawi atau ukhrawi, tidak hanya memberi jalan untuk

mengatasi kesusahan dan kesedihan.22 Ayat tersebut menjelaskan bahwa

Allah juga berselawat kepada hambanya yang mau ikhlas dan bersabar

dalam menghadapi musibah, melainkan arti luasnya ialah Allah

21 Nada Khalilah. “Seni membaca Selawat dalam Meningkatkan kecerdasan spiritual siswa
di MadasahAliyah Sawangan Depok”, Prodi PAI Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2021, hal.
5.

22 Fajriya, Skripsi “Peran Shalawat dalam Relaksasi pada Jamaah Selawat Nhdlatul At-
Thulab PAC IPNU IPPNU Kecamatan Ponorogo”, IAIN Ponorogo, 2021
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memberikan keberkahan dan rahmat.23 Penjelasan diatas jika ditarik

benang merahnya adalah makna selawat itu bukan hanya terletak pada kata

yang diucapkan, melainkan menyesuaikan pada konotasi kalimatnya.

Bacaan selawat terdiri dari beberapa jenis tergantung dari hajat dan

tujuannya.24 Terdapat Al Barjanji (karya syeikh Ja’far Al Barjanji),

Addibai (karya Abdurrahman Addiba’i), Simtthuduror (karya Ali bin

Muhammad Al Habs), dan Syaroful Anam (Hj. Mursyidah Abdullah bin

Nuh). Pada umumnya memiliki tujuan yang sama yakni mengharap rahmat

dari Nabi Muhammad SAW.

Selawat memiliki beberapa manfaat, salah satunya yakni sebagai

terapi ketenangan jiwa untuk mengatasi stres.25 Dalam mengatasi stres

melalui selawat terdapat tata cara yang harus diperhatikan, diantaranya:

harus disertai dengan niat yang tulus, disunnahkan membaca selawat

diwaktu-waktu yang mulia, berselawat ditempat yang suci, diusahakan

dalam keadaan suci dan diamalkan dengan istikamah.26

Selawat memiliki fadilah besar terutama bagi yang melantunkan

selawat secara rutin bisa merasakan manfaatnya dalam kehidupan sehari-

hari. Seperti ketika stres, kemudian berselawat maka bisa memberikan

ketenangan baginya. Berselawat secara rutin bisa merubah cara berpikir,

23 Fajriya, Skripsi “Peran Selawat dalam Relaksasi pada Jamaah Selawat Nhdlatul At-Thulab
PAC IPNU IPPNU Kecamatan Ponorogo”, IAIN Ponorogo, 2021.

24 Nada Khalilah. “Seni membaca Selawat dalam Meningkatkan kecerdasan spiritual siswa
di MadasahAliyah Sawangan Depok”, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2021, hal. 8.

25 UIN Malang, Bab II Landasan Teori Kajian Pustaka, http://etheses.uin-
malang.ac.id/606/8/10410064%20Bab%202.pdf

26 UIN Malang, Bab II Landasan Teori Kajian Pustaka, http://etheses.uin-
malang.ac.id/606/8/10410064%20Bab%202.pdf
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emosional, sudut pandang seseorang, serta perilakunya.27 Semakin

seseorang berselawat, iman seseorang akan semakin kuat. Iman yang kuat

memberikan kekuatan batin untuk menghadapi segala cobaan hidup.

Berdasarkan bacaannya selawat banyak jenis yang bisa diamalkan

seperti selawat tibbil qulub dan selawat nariyah merupakan salah satu

selawat untuk mengatasi stres. Selawat tibbil qulub memiliki keutamaan

membawa ketentraman batin, diberi kesehatan lahir dan batin,

menyembuhkan penyakit hati serta berbagai penyakit lainnya atas izin

Allah SWT.28 Beberapa manfaat yang sudah disebutkan berguna bagi

muslim-muslimin yang konsisten mengamalkan selawat tibbil qulub

dalam bilangan berapapun baik dilakukan sendiri atau bersamaan.29

Selawat nariyah memiliki keutamaan yang banyak, satu diantaranya

adalah dipercaya menjadi selawat yang ampuh mengabulkan permintaaan

hajat apapun, terutama urusan rezeki dan dipermudah dalam urusan

kehidupan supaya mendapatkan kesejahteraan dan menghilangkan

kesulitan.

b. Stres Akibat Konflik Peran Ganda

Baron dan Byrne berpendapat bahwa stres adalah respon diri atas

suatu hal yang terjadi hingga adanya perubahan pada keseimbangan tubuh

27 UIN Malang, Bab II Landasan Teori Kajian Pustaka, http://etheses.uin-
malang.ac.id/606/8/10410064%20Bab%202.pdf

28 Masruchah, Laily. Terapi Sholawat Tibbil Qulub Sebagai Coping Stress Pada Mahasiswa
Semester Akhir Di Ponpes Salafiyah Blotongan Salatiga. Diss. Iain Salatiga, 2024.

29 Yufi Cantika, Bacaan Selawat beserta manfaat dan keutamaannya, Gramedia Blog,
https://www.gramedia.comm/literasi/bacaan-selawat/
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akibat rangsangan psiologis maupun fisiologis.30 Stres merupakan keadaan

terganggunya fisik dan psikis karena kurang mampu pada berbagai

perubahan yang terjadi karena banyaknya tuntutan atau tekanan.

Ada tiga hal yang menjadi faktor penyebab terjadinya stres yakni:

lingkungan, diri sendiri, dan pikiran. Tuntutan pekerjaan, tanggung jawab

keluaga, juga tekanan sosial menyebabkan resiko sebagai perempuan

dengan tugas lebih dari satu. Dalam hal ini konflik peran ganda menjadi

masalah yang harus diperhatian dan diatasi, sebab konflik peran ganda

dapat menyebabkan stres hinggga depresi akibat ketiga faktor tersebut. 31

Menurut Ruslina, pengertian peran ganda adalah wanita dengan

tugas ganda, berperan pada bidang urusan rumah tangga atau domestik dan

perempuan yang bekerja atau karir, arti dari perempuan domestik ialah

perempuan yang hanya mengurusi urusan rumah atau ibu rumah tangga

dan tidak bekerja mencari nafkah.32 Wanita yang memiliki peran ganda,

harus tampil lebih performa dan kuat, sebab memiliki dua kesibukan yang

harus ditanggung sekaligus, sehingga mudah terjadi konflik batin.

Beberapa mekanisme coping yang dapat diterapkan oleh ibu dengan

konflik peran ganda yakni: pribadi yang aktif, planning berupa usaha

mengatasi masalah, kontrol diri serta mencari dukungan sosial. Semua itu

30 Baron dan Byrne dalam Suneeta Joys Sihombing, Coping Stress Antara Ibu Rumah
Tangga dengan Ibu Bekerja dalam Menghadapi Pembelajaran Daring, (JP3SDM, vol. 10, No.1
2021), hal.3.

31 Wiliana Andriani, Maria Ulfah, Risma Al Hidayah, “Peran Ganda Ibu Rumah Tangga yang
Bekerja Sebagai Petani dan Karyawan dalam Meningkatkan Kesejahteraan”, 2023, hal. 7

32 Rusliana dalam Wiliana Andriani, Maria Ulfah, Riana Al Hidayah, “Peran ganda Ibu
Tangga yang bekerja sebagai Petani dan Karyawan dalam Meningkatkan Kesejahteraan”, Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran : Khatulistiwa, vol. 12 no.3 2023.
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bisa ditemukan salah satunya yakni dengan mengikuti rutinan selawat

muslimat.

Dalam penanganannya, terdapat dua cara dalam menghadapi stres,

diantaranya:

1) Problem Focused Coping (Penanggulangan berfokus pada masalah)

Yakni cara menangani stres berfokus pada permasalahan yang

dihadapi dengan pengembangan keterampilan baru atau aktifitas guna

mengubah sumber yang menekan).33

2) Emotion Focused Coping (Penanganan berfokus pengendalian emosi).

Yakni cara menangani stres berfokus pada pengendalian emosi

negatif dan berusaha memberikan emosi posistif. Selawat sebagai

coping stress termasuk dalam emotion focused coping, hal ini karena

selawat bisa menenangkan jiwa sehingga secara emosi menjadi tenang

maka lebih fokus pada emotional coping stress. 34

Selawat sebagai coping stress termasuk dalam emotion focused

coping hal ini karena selawat secara emosi bisa memberikan dampak

positif berupa menentramkan batin, hanya untuk menenangakan emosi

diri.35 Dengan coping stress melalui emotion focused coping yang

dilakukan oleh jemaah muslimat Alhidayah diharapkan mampu

33 Tuasikal, Amalia Nur Aisyah, and Sofia Retnowati. "Kematangan emosi, problem-focused
coping, emotion-focused coping dan kecenderungan depresi pada mahasiswa tahun
pertama." Gadjah Mada Journal of Psychology (GamaJoP) 4.2 (2019): 105-118

34 Tuasikal, Amalia Nur Aisyah, and Sofia Retnowati. "Kematangan emosi, problem-focused
coping, emotion-focused coping dan kecenderungan depresi pada mahasiswa tahun
pertama." Gadjah Mada Journal of Psychology (GamaJoP) 4.2 (2019): 105-118

35 Tuasikal, Amalia Nur Aisyah, and Sofia Retnowati. "Kematangan emosi, problem-focused
coping, emotion-focused coping dan kecenderungan depresi pada mahasiswa tahun
pertama." Gadjah Mada Journal of Psychology (GamaJoP) 4.2 (2019): 105-118.
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mengendalikan pemikirannya dan dapat mengolah hatinya untuk

senantiasa bersabar, bersyukur dan dapat mengolah energi negatif

menjadi energi positif. Kesadaran akan pentingnya menjaga kestabilan

mental setiap individu demi keharmonisan rumah tangganya.

2. Penelitian Relevan

Adapun beberapa penelitian relavan dengan penelitian yang dilakukan

peneliti diantaranya yakni:

Tabel 1.1 Penelitian Yang Relevan

NO Penulis, Tahun dan Judul
Penelitian

kesamaan Perbedaan

1. Fajriya Priyatna Kusuma,
2021 (Peran Selawat Dalam
Relaksasi Pada Jemaah
Selawat Nahdlatul At-
Thulab PAC IPNU IPPNU
Kecamatan Ponorogo)36

Sama-sama membahas
Selawat sebagai
mententramkan jiwa
serta jalan keluar
mengatasi masalah.

Perbedaannya terletak
pada subjek penelitian.
Penelitian terdahulu
tertuju pada jemaah
Selawat Nahdlatul-
Thulab PAC IPNU
IPPNU yang
notabennya adalah
remaja, sedangkan
penelitian oleh peneliti
subjeknya adalah ibu-
ibu Muslimat yang
notabennya orang tua.

2. Amirotul Qa’ashil, 2021
(Coping Stress Ibu-Ibu
Rumah Tangga Dalam
Menghadapi Kebijakan
Belajar Daring di Kelurahan
Saung Naga Kecamatan
Baturaja Barat Kabupaten
Ogan Komering Ulu)37

Sama-sama membahas
tentang coping stress
pada ibu-ibu serta cara
mengatasinya berupa
berbaur dengan
tetangga, yang bisa
mengurasi stres
meningkatkan

Penelitian terdahulu
membahas coping stress
untuk mengatasi Belajar
Daring, sedang pada
penelitian yang
dilakukan oleh peneliti
untuk mengatasi konflik
peran ganda.

36 Fajriya, Skripsi “Peran Selawat dalam Relaksasi pada Jamaah Selawat Nhdlatul At-Thulab
PAC IPNU IPPNU Kecamatan Ponorogo”, IAIN Ponorogo, 2021.

37 Amirul Wa’ashul, Coping Stress Ibu-Ibu Rumah Tangga Dalam Menghadapi Kebijakan
Belajar Daring di Kelurahan Saung Naga Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering
Ulu, UIN Raden Intan Lampung, 2021.
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kesehatan emosional
(psikis).

3. Mohammad Najich Chamdi,
2020 (Keluarga Sakinah dan
Problematikanya dalam
Rumah Tangga)38

Sama-sama
membahas tentang
problema dalam
keluarga dan uapaya
menjadi keluarga yang
sakinah atau harmonis.

Pada penelitian
terdahulu membahas
secara kompleks
penyebab problema
keluarga. Sedangkan
pada penelitian yang
dilakukan peneliti fokus
pada problema beban
ganda.

4. Wiliana Andriani, Maria
Ulfah, Risma Al Hidayah,
2023 (Peran Ganda Ibu
Rumah Tangga yang
Bekerja Sebagai Petani dan
Karyawan dalam
Meningkatkan
Kesejahteraan)

Sama-sama membahas
tentang peran ganda
pada istri yang bekerja
sebagai petani juga
mengurus urusan
rumah.

Penelitian terdahulu
membahas peran ganda
ibu rumah tangga
sebagai petani juga
sebagai karyawan,
Sedangkan pada peneliti
meneliti konflik beban
ganda ibu yang bekerja
sebagai petani dan yang
mengurusi rumah
tangga. Penyelesaian
pada penelitian
terdahulu tidak
dijelaskan secara
spesifik
penyelesaiannya
sedangkan pada
penelitian yang
dilakukan peneli dengan
kegiatan selawat.

3. Kerangka Berfikir

Perempuan yang memiliki peranan pada menduduki dua bentuk,

pertama perempuan yang berperan di dunia karir dan dibidang domestik.39

Ibu dengan peran ganda seringkali menglami tekanan batin dan stres akibat

38 Mohammad Najich Chamdi, “Keluarga Sakinah dan Problematikanya dalam Rumah
Tangga” Institut Agama Islam Negeri Jember, Jawa timur, (Vol. VI, No.1, 2020.)

39 Yare, Mince. "Peran Ganda Perempuan Pedagang Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga di Kelurahan Karang Mulia Distrik Samofa Kabupaten Biak Numfor." Copi Susu: Jurnal
Komunikasi, Politik & Sosiologi 3.2 (2021): 17-28.
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lelah berlebih, emosi tidak stabil, mudah marah dan lainnya. Penting untuk

memahami bagaimana cara menangani stres (coping) oleh ibu-ibu jemaah

muslimat. Kegiatan selawat sebagai coping stress pada konflik peran ganda

dijadikan salah satu  metode untuk mengurangi stres sehingga dapat

meredakan amarah, emosi negatif dan membuat hati tentram.

Konflik peran ganda dapat menyebabkan stres psikologis, seperti

kecemasan, kelelahan, mudah marah, dan emosional negatif lainnya.40 Stres

akibat konflik peran ganda yang dialami oleh jemaah Muslimat Alhidayah

kwasen Pemalang, mereka bekerja dan juga mengurus rumah tangga sehingga

menimbulkan tekanan batin dan juga fisik yang mudah lelah. Maka

diperlukannya coping atau penanganan untuk mengatasinya.

Selawat merupakan bentuk pujian kepada Nabi Muhammad serta

meminta doa kepada Allah SWT. Selawat sebagai coping stress termasuk

dalam kategori emotional focused coping, sebab selawat bisa mengurangi

tingkat stres sehingga timbulnya emosional positif.41 Asumsi selawat dapat

memberikan ketenangan batin, memperkuat keyakinan, dan memberikan rasa

kedekatan dengan Allah SWT. Ada beberapa cara yang dilakukan supaya

selawat tersebut dapat menjadi coping stress yakni, dilakukan dengan niat

karena Allah SWT, melantunkan dengan penuh khusyuk, dilantunkan

ditempat yang suci, diutamakan atau disunnahkan untuk berwudhu.

40 Esti, Amira, Renty Ahmalia, and Annisa Azkia. "Hubungan Peran Ganda dan Stres Kerja
Dengan Kinerja Perawat Wanita di RSUD Padang Pariaman." Ensiklopedia Education Review 5.3
(2023): 253-258.

41 Tuasikal, Amalia Nur Aisyah, and Sofia Retnowati. "Kematangan emosi, problem-focused
coping, emotion-focused coping dan kecenderungan depresi pada mahasiswa tahun
pertama." Gadjah Mada Journal of Psychology (GamaJoP) 4.2 (2019): 105-118.



18

Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang setelah melakukan

selawat hati menjadi tenang, damai, tidak mudah marah dan mudah

meningkatkan emosi positif.42 Beban yang dirasakan kini semua terasa ringan

karena semua dipasrahkan kepada Allah SWT, dan mensyukuri dari semua

bentuk kesibukan yang dimiliki sehingga dalam menjalani hidup meskipun

banyak tuntutan dikerjakan dengan ikhlas. Detailnya dapat dilihat pada

gambar berikut,

42 Rusmini, Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang, Rutinan Jemaah Muslimat, 03
Desember 2024
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Stres Akibat Konflik Peran Ganda Pada Jemaah Muslimat Alhidayah

Kwasen Pemalang

1. Faktor yang mempengaruhi: lingkungan, keluarga, diri sendiri

(permintaan suatu peran secara bersamaan, stres yang ditimbulkan dari

peran satu mempengaruhi peran lainnya, kelelahan dan kecemasan satu

peran yang mempengaruhi peran lainnya.

2. Gejala yang dirasakan : Gajala fisik (sakit kepala), emosional (mudah

marah), gejala perilaku (gelisah).

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

Kondisi jemaah muslimat Desa Kwasen

1. Pikiran lebih tenang, tidak pusing

2. Tidur lebih nyenyak, tidak lemas dan cemas

3. Hati lebih tenang, ikhlas menjalani peran dan semangat menjalani

peran

Selawat sebagai Coping Stress

 Tata cara selawat :

1. disertai dengan niat yang tulus

2. disunnahkan membaca selawat diwaktu-waktu yang mulia,

berselawat ditempat yang suci

3. diusahakan dalam keadaan suci dan diamalkan dengan

istikamah

 Bacaan selawat untuk mententramkan hati (Coping stress):

1. Tibbil Qulub (Membersihkan hati, menyembuhkan penyakit)

2. Nariyah (mempermudah terkabulkannya hajat diinginkan).
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan Penelitian

Pada Penelitian yang penulis lakukan tergolong dalam penelitian

kualitatif deskriptif, yang berfokus pada proses menggali dan melihat

kenyataan sosial secara mendalam. Adapun pendekatan penelitian ini adalah

field research di mana peneliti melakukan proses penggalian data fokus pada

kasus secara matang terperinci mengenai asal mula keadaan di lapangan

secara langsung (empiris).43 Jenis dan pendekatan penelitian ini bertujuan

guna mengetahui fakta-fakta yang sehubungan dengan realitas di lapangan

yang didapat. untuk mengetahui terkait selawat sebagai coping stres pada

jemaah muslimat yang memiliki konflik peran ganda dilokasi penelitian.

Penelitian lapangan melibatkan peran peneliti untuk terjun ke lapangan lokasi

dan melakukan observasi secara langsung.

2. Sumber Data

Terdapat dua jenis sumber data sebagai sumber awal data bagi peneliti.

Pertama, data primer yaitu sekumpulan data yang didapatkan langsung oleh

peneliti saat dilapangan. Kedua, data sekunder adalah sekumpulan data yang

bukan diperoleh langsung dari peneliti, melainkan melalui perantara orang ke

tiga atau dokumen tertentu.

43 Mohammad Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera Yogyakarta,
2019), hal. 215
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a. Sumber data Primer

Data pokok (primer) yang dipakai berasal dari informasi, didapat

tanpa perantara.44 Pendapat kelompok ataupun individu dan temuan hasil

tes dapat menjadi data utama. Pada penelitian ini sumber data yang

diperoleh meliputi wawancara secara langsung dengan Ketua Muslimat,

dan empat Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang. Dengan

informan tersebut yakni lima orang menjadi data primer penelitian ini.

Beberapa informan tersebut telah di pilih berdasarkan pemikiran

bahwa subjek memang adanya keikut campuran langsung dengan adanya

selawat sebagai coping stress akibat peran ganda pada Jemaah Muslimat

Alhidayah Kwasen Pemalang.

b. Sumber Data Sekunder

Data pendukung (sekunder) yang digunakan bersumber dari

dokumen tercatat, seperti foto, website, jurnal penelitian, skripsi, serta

dokumen yang diambil dari arsip-arsip yang sesuai dengan bahasan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Yaitu upaya yang digunakan guna menyatukan bahan riset, tahap awal

proses penelitian. Beberapa diantaranya yakni melalui:

a. Observasi

Observasi ialah prosedur pengamatan bagi peneliti terhadap perilaku

masyarakat atau peristiwa yang terjadi.45 Proses ini di mulai dari peneliti

44 Mohammad Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera Yogyakarta,
2019), hal. 215

45 Faustyna, Metode Penelitian Qualitatif Komunikasi (Teori dan Praktek) (Medan : UMSU
PRESS, 2023), hlm. 47.



22

mengidentifikasi tempat penelitian, seperti adanya kegiatan-kegiatan yang

dilakukan maupun makna latar dan perilaku masyarakat. Dari hal ini

terhubung pada tujuan observasi yaitu untuk menghasilkan data informasi

dan di deskripsikan pada suatu rutinitas, individu serta peristiwa

berdasarkan sudut pandang individu secara menyeluruh mengenai Selawat

Sebagai Coping Stress Akibat Konflik Peran Ganda Pada Jemaah

Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang. Peneliti mengamati secara

langsung situasi dan keadaan di lokasi penelitian mengenai selawat

sebagai coping stress akibat konflik peran ganda pada Jemaah muslimat

Alhidayah Kwasen Pemalang dan gambaran stres akibat konflik peran

ganda pada Jemaah muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang.46

b. Wawancara

Wawancara ialah tahap interaksi secara langsung maupun tidak

langsung antara narasumber dan informan untuk menunjang kelengkapan

sumber data yang konkriet sebagai tahap menyatukan data.47 Dalam entitas

ini peneliti akan mengenakan teknik wawancara yang akan dilakukan

penulis lakukan kepada beberapa jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen

Pemalang. Wawancara ini bertujuan untuk menanyakan tentang selawat

sebagai coping stress akibat peran ganda. Terdapat lima informan yang

46 Abdul Fatah N., Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa Creative, Januari
2023), hal. 96.

47 Ditha Prasanti, Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam
Pencarian Informasi Kesehatan, (Bandung: Universitas Padjajaran, Jurnal Lontara, Vol. 6, No. 1,
Januari-Juni2018) hal.17.
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diwawancarai oleh peneliti diantaranya: Ketua Muslimat Alhidayah, tiga

jemaah Muslimat lainya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan prosedur untuk mendapatkan informasi

melalui sumber seperti buku, surat kabar, catatan, prasasti, otobiografi,

film, majalah dan agenda lainnya. Informasi tersebut untuk menunjang

atau memperkuat bukti yang didapat.48 Dalam Penelitian ini memakai

dokumentasi jenis foto, audio dan catatan sebagai pendudukung informasi

Selawat sebagai coping stres akibat konflik peran ganda pada jemaah

muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang.

4. Teknik Analisis Data

Merupakan metode yang dikerjakan dengan teratur, terstuktur dan

sistematis guna memudahkan peneliti dalam menyimpulkan penelitiannya.

Pada nalisis Miles dan Humen merupakan model analisil yang dipakai. Terkai

analisis data diperlukan beberapa cara terbaru yaitu pemotongan pada data,

penyajian data, kemudian yang terakhir penutupan.49

a. Reduksi Data

Suatu cara untuk memahami dan menganalisis bukti berupa data

lapangan yang telah di dapat secara teliti dan lengkap. Reduksi data di

kerjakan untuk mengklasifikasikan, meringkas, memilah pokok persoalan,

48 Khabib Alia Akhmad, “Pemanfaatan Media Sosial bagi Pengembangan Pemasaran
UMKM (Studi Deskriptif Kualitatif pada Distro di Kota Surakarta)” (Surakarta: Duta.com, Vol. 9,
No. 1, September, 2015), hal.48.

49 Miles dan Humen dalam Esy Nur Aisyah, Erna Retno R, dkk. Analisis Data Penelitian
Manajemen: Studi Fokus Analisis Kualitatif (Kediri: Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
Nusantara Kediri, 2021) hal.121.



24

dan mengubah data mentah yang di dapatkkan selama penelitian lapangan

hingga menjadi data yang padu. Data yang di reduksi pada penelitian ini

yaitu berhubungan dengan selawat sebagai coping stress akibat konflik

peran ganda pada Jemaah Muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang.50

b. Penyajian Data

Teknik ini adalah upaya untuk mendapatkan informasi saat

penelitian yang telah di kumpulkan guna mengambil kesimpulan serta

tindakan lanjut. Semua data yang sudah direduksi ditampilkan dengan

beberapa bentuk catatan melalui beberapa komponen berupa tabel,

jaringan serta bagan yang mampu membantu memperkuat pemahaman

penulis terkait informasi yang telah didapat.51

Pada penelitian ini, data disajikan oleh penulis dengan maksud untuk

membantu memahami kondisi yang ada di lapangan terkait selawat

sebagai coping stress akibat masalah peran ganda pada dan gambaran stres

jemaah akibat konflik peran ganda pada Jemaah Musliamta Kwasen

Pemalang.

c. Penarikan Kesimpulan

Adalah usaha memahami makna pada analisis data pada penelitian.52

Kesimpulan sebagai penegasan dari keseluruhan data-data yang sudah

terkumpul.

50 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif: Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam Perspektif
Kuliatatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hal.66-67.

51 Abdul Fatah N., Buku Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa Creative, Januari
2023), hal.132.

52 Abdul Fatah N., Buku Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa Creative, Januari
2023), hal.132.
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Pada penelitian ini, penulis merancang pemahaman makna dari

peristiwa yang di dapat dari tahap reduksi, kemudian, setelah data

terkumpul, penulis akan menarik kesimpulan atas dasar data yang sudah

diperkuat saat di lapangan.

G. Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini, taksonomi penulisan perlu diperhatikan untuk

mempermudah penyusunan. Dibawah ini adalah sistematika penulisan pada

penelitian ini:

Bab I yaitu Pendahuluan, berisi akan gambaran umum penelitian skripsi

dengan mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, penelitian relevan, kerangka berfikir,

teknik atau metode penelitian, dan sistematika pembahasan dalam penelitian

yang dilakukan di Muslimat Alhidayah Kwasen.

Bab II yaitu landasan Teori dalam bab ini memuat, teori selawat sebagai

coping stress, dan gambaran stres akibat konflik peran ganda pada jemaah

Muslimat. Dimulai dengan penjabaran pengertian selawat, nama dan bacaan

selawat, manfaat selawat, makna selawat, serta tata cara selawat. Pada gambaran

stres akibat konflik peran ganda membahas tentang pengertian stres, faktor-

faktor, dan gejala stres. Selanjutnya pengertian coping stress, strategi coping

stress, metode coping stress, faktor penyebab. Kemudian dilanjut membahas

tentang pengertian konflik, pengertian konflik peran ganda, faktor penyebab,

jenis-jenis konflik peran ganda, membahas tentang gambaran stres akibat konflik

peran ganda yang didalamnya menjelaskan pengertian konflik, konflik peran
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ganda, faktor penyebab konflik peran ganda, jenis-jenis konflik peran ganda,

dimensi konflik peran ganda.

Bab III yaitu hasil Penelitian, berisi tentang penyajian data yang akan

dianalisis, berupa selawat sebagai coping stress akibat konflik peran ganda pada

jemaah muslimat Alhidayah Kwasen. Pada bab ini  terdiri dari tiga sub-bab. Sub-

bab pertama membahas gambaran umum Muslimat Alhidayah Kwasen

Pemalang. Sub-bab kedua membahas tentang selawat sebagai coping stress

akibat konflik peran ganda pada jemaah muslimat alhidayah kwasen Pemalang.

Sub-bab ketiga membahas gambaran stres akibat konflik peran ganda pada

jemaah muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang.

Bab IV yaitu analisis dan hasil penelitian. Berupa analisis selawat sebagai

coping stress akibat konflik peran ganda pada jemaah muslimat Alhidayah

Kwasen Pemalang. Ada bab ini terdiri dari dua sub-bab, pertama menganalisis

selawat sebagai coping stress akibat konflik peran ganda. Kedua membahas

analisis gambaran stres akibat konflik peran ganda pada jemaah muslimat.

Bab V yaitu penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran. Pada bab ini

merangkum hasil penelitian dari selawat sebagai coping stress dan gambaran

stres akibat konflik peran ganda. Beberapa saran yang diberikan bertujuan untuk

sumbangan pemikiran terhadap permasalahan yang terjadi. Saran yang

diungkapkan adalah masukan mengenai potensi dan kemungkinan yang terdapat

di lembaga untuk melakukan pengembangan program.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan jasil penelitian yang telah diperoleh dan dipaparkan oleh

penulis pada bab sebelumnya, mengenai selawat sebagai coping stress akibat

konflik peran ganda pada Jemaah muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang, maka

dapat disimpulkan bahwa :

1. Selawat sebagai Coping Stress Akibat Konflik Peran Ganda pada Jemaah

Muslimat Al-Hidayah Kwasen Pemalang, membuktikan bahwa dengan

berselawat bisa menjadi mekanisme coping untuk menghadapi stres. Dengan

tata cara yang dilakukan oleh jemaah mulai dari niat sampai dengan doa serta

mencapai kekhusukannya annya saat mendawamkan selawat maka

terbentuknya emosional yang positif. Selawat tidak hanya bermanfaat sebagai

amalan spiritual, tetapi juga sebagai sumber ketenangan dan kekuatan

psikologis. Melalui selawat, para jemaah mampu mengurangi beban

emosional. Selawat membantu meredakan perasaan cemas, tegang, marah,

dan lelah yang timbul akibat tuntutan peran ganda sebagai ibu, istri, dan

pencari nafkah. Selawat memperkuat keyakinan dan harapan, memberikan

energi positif untuk menghadapi tantangan, dan meningkatkan kemampuan

untuk mengelola stres. Menciptakan keseimbangan, selawat membantu para

jemaah untuk menemukan keseimbangan antara peran-peran yang mereka

jalani, sehingga mengurangi perasaan tertekan dan kewalahan.
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2. Gambaran Stres Akibat Konflik Peran Ganda pada Jemaah Muslimat Al-

Hidayah Kwasen Pemalang, jemaah yang mengalami stres dikarenakan

adanya beberapa faktor yang melatarbelakangi konflik batin. Kebutuhan

ekonomi yang mendesak sedangkan usia semakin bertambah dan kondisi

psiskis menurun menyebabkan ketidamampuannya dalam menjalani peran

ganda. Pekerjaan yang menjadi sumber konfik utama, yang mengharuskan

jemaah tidak hanya menjadi ibu rumah tangga namun juga harus mencari

nafkah. Selain itu ada beberapa gejala baik secara fisik, psiskis atau

emosional dan perilaku. Semakin tinggi tingkat stres yang dialami jemaah

maka gejalanya pun semakin besar. Sebelum jemaah mengikuti rutinan

selawat  dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sering merasa

pusing, susah tidur, dan emosional negatif lainnya. Namun setelah jemaah

muslimat mengikuti rutinan selawat dan menerapkannya dalam sehari-hari

hidup menjadi lebih bahagia, fisiknya mejadi lebih bugar, dan lebih berseri-

seri.

B. Saran

Saran merupakan suatu ungkapan yang disampaikan kepada seseorang

maupun pihak lembaga dengan tujuan untuk memperbaiki suatu hal agar

kedepannya dapat lebih baik lagi.  Saran dari penulis untuk perbaikan

kedepannya mengenai selawat sebagai coping stress akibatkonflik peran ganda

pada Jemaah Alhidayah Kwasen Pemalang, yaitu:
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1. Bagi Peneliti

Dapat mengimplementasikan di masyarakat atau dikalangan kelompok

lainnya dalam bentuk kegiatan  yang serupa berupa coping berbasis religius

dengan melakukan selawat.

2. Bagi Masyarakat Kwasen Pemalang

Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya dukungan sosial bagi

perempuan yang mengalami konflik peran ganda. Mendorong partisipasi aktif

dalam kegiatan keagamaan dan sosial yang dapat memperkuat solidaritas dan

rasa kebersamaan dan mau untuk mengikuti perkumpulan jemaah seperti

pada muslimat Alhidayah Kwasen Pemalang agar bisa mengurangi tingkat

stres ayng terjadi.

3. Bagi Pembaca

Memperluas penelitian dengan melibatkan lebih banyak responden dan

menggunakan metode penelitian yang lebih beragam. Meneliti faktor-faktor

lain yang mempengaruhi efektivitas selawat sebagai mekanisme coping

stress. Meneliti dampak jangka panjang dari konflik peran ganda pada

kesejahteraan jemaah Muslimat.

4. Bagi Jemaah Muslimat Al-Hidayah Kwasen Pemalang

Mempertahankan dan meningkatkan praktik selawat sebagai bagian

dari rutinitas harian. Mencari dukungan dari keluarga, teman, dan komunitas.

Mengembangkan strategi coping lainnya, seperti manajemen waktu dan

teknik relaksasi. Dilakukannya rutinan jemaah bukan hanya sekali dalam satu

minggu, bisa dilakukan dua atau tiga kali agar memiliki waktu luang dan
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bertemu tetangga, berbincang lebih banyak. sehingga dapat mengurangi

beban pikiran yang dirasakan.

Semoga penelitian ini memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi

pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik keagamaan.
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